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ABSTRAK

Agustina, Farida. 2024. Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas
4 Ml YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Nanang Hasan Susanto, M.Pd.

Kata Kunci: Problematika, Kurikulum Merdeka

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh wawancara peneliti dengan guru,
bahwa Problematika implementasi kurikulum merdeka di kelas 4 Ml YMI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan masih terjadi. Guru mengungkapkan
bahwa problematika ini sering terjadi karena beberapa alasan. Baik itu kendala
teknis, maupun non-teknis.

Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Apa saja problematika
yang dihadapi guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 4 M1l YMI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan? (2) Apa solusi yang diupayakan guru
untuk mengatasi Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 4 Ml
YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan?

Metode penelitian ini pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi dan wawancara pada guru kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01 Kabupaten
Pekalongan. Peneliti mengambil dua sumber data yaitu sumber data primer yang
diambil dari hasil wawancara dan observasi, dan sumber data sekunder yang
diambil dari literatur. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Problematika Implementasi
Kurikulum Merdeka di Kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan
terbagi menjadi dua, yaitu problematika teknis yang meliputi: (a) biaya, serta
memiliki problematika non-teknis yang meliputi: (a) Kurang pahamnya guru
terkait pembelajaran kurikulum merdeka, (b) sekolah masih baru dalam
menerapkan kurikulum merdeka, dan (c) Managerial yang belum baik. (2) Solusi
yang dilakukan untuk mengatasi problematika implementasi kurikulum merdeka
di kelas 4 M1l YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan yaitu: (a) melakukan
kegiatan PSRA dengan biaya yang terjangkau, (b) memakai tabungan kelas untuk
membeli sarana dan prasarana pembelajaran, (c) berkambang mengikuti zaman,
dan (c) adaptasi yang bertahap.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka adalah edukasi yang bermaksud untuk
memberikan kemandirian kepada peserta didik dalam menentukan mata
pelajaran yang diminati, mengatur metode belajar yang sesuai, dan
menyesuaikan jalur pendidikan mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri, berpikir kritis,
dan memperoleh pengetahuan yang relevan dengan minat dan potensi
mereka ..

Problema atau problematika berasal dari bahasa Inggris
“problematic” yang memiliki arti masalah. Menurut Wijayanti,
problematika adalah masalah yang belum berakhir sampai dilakukan
penelitian objektif dengan cara yang tepat. Problematika adalah masalah
yang menyebabkan perdebatan dan perlu dipecahkan 2. Maka,
kesimpulannya yaitu; problematika adalah sebuah masalah yang menuntut
perubahan dan memerlukan penyelesaian dan belum terpecahkan,
sehingga memerlukan penelitian ilmiah.

Beberapa pendukung Kurikulum Merdeka berpendapat bahwa
pendekatan ini efektif dalam pembelajaran, karena mereka memiliki

kebebasan untuk mengeksplorasi topik yang mereka sukai. Selain itu,

1 F. Jannah, T. Irtifa, and P.F.A. Zahra, ‘Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar 2022°, Al Yazidiy: Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Pendidikan, 4.2 (2022), pp. 55-65.

2 Annisa Nurul Fadilla, Ayu Suci Relawati, and Nani Ratnaningsih, ‘Problematika
Pembelajaran Daring Pada Pembelajaran Matematika Di Masa Pandemi Covid-19°, Jurnal Jendela
Pendidikan, 1.02 (2021), pp. 4860, doi:10.57008/jjp.v1i02.6.

13



14

pendukung juga berpendapat bahwa Kurikulum Merdeka dapat
menghasilkan individu yang lebih kreatif, mandiri, dan mampu
menghadapi tantangan dunia nyata 3. Namun, ada juga beberapa pihak
yang mengkritik Kurikulum Merdeka. Mereka berpendapat bahwa
pendekatan ini mungkin memunculkan ketimpangan pengetahuan di antara
siswa, karena mereka dapat memilih hanya mata pelajaran yang mereka
minati dan kuasai. Juga, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar juga
memerlukan peran guru yang kuat sebagai fasilitator dan pengawas yang
efektif untuk memastikan bahwa siswa tetap terlibat dan mencapai standar
pendidikan yang ditetapkan

Penting untuk dicatat bahwa Kurikulum Merdeka masih dalam
tahap pengembangan dan eksperimen di Indonesia. Evaluasi terus
dilakukan untuk melihat efektivitasnya dan untuk membuat penyesuaian
yang diperlukan agar pendekatan ini memberikan manfaat terbaik bagi
pendidikan siswa °. Pembelajaran dapat menghadapi berbagai macam
masalah atau problematika yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa.
Pemahaman dan penanganan masalah-masalah ini membutuhkan perhatian
yang serius dari para pendidik dan stakeholder pendidikan untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menempatkan siswa
pada sudut pandang yang dimaksud oleh guru, bermakna, dan mendukung

bagi semua siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dapat

8 Muhammad Kristiawan, Analisis Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran, UPP
FKIP Univ. Bengkulu, 2019.

4 Ade Muslimat, Masa Depan Kampus Merdeka & Merdeka Belajar: Sebuah Bunga
Rampai Dosen, Bintang Visitama Publisher, 2021.
5 Kristiawan.

14
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menghadapi beberapa problematika. Untuk mengatasi masalah-masalah
ini, penting bagi sekolah dan pendidik untuk mempersiapkan diri dengan
baik melalui pelatihan yang sesuai, mendapatkan dukungan dan panduan
dari pihak yang berwenang, serta membangun kolaborasi yang kuat antara
guru, siswa, dan orang tua. Evaluasi terus-menerus serta penyesuaian yang
diperlukan juga harus dilakukan untuk memastikan efektivitas
implementasi Kurikulum Merdeka dan manfaat yang maksimal bagi
siswa®.

Problematika dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu
problematika teknis dan non-teknis. Problematika teknis ialah masalah
atau kendala yang disebabkan oleh teknis atau cara yang salah dalam
menerapkan pembelajaran ’. Dan problematika non-teknis ialah masalah
atau kendala yang disebabkan oleh sebab lain seperti tidak adanya fasilitas
dan guru yang tertinggal oleh pergaulan zaman.

Perkembangan dan penyesuaian terhadap kurikulum baru pun
harus dilakukan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan seiring
berkembangnya zaman. Perubahan system pendidikan bersifat dinamis dan
berkelanjutan, sebab peran pendidikan adalah sebagai fasilitas dalam
memajukan kualitas sumber daya manusia. Hal yang mendasari pendapat

ini adalah human capital yang menyatakan bahwa dampak perkembangan

® Siti Julacha, ‘Problematika Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Karakter’, Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, 7.2 (2019), p. 157, doi:10.36667/jppi.v7i2.367.

7 Kamiludin Kamiludin and Maman Suryaman, ‘Problematika Pada Pelaksanaan
Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013°, Jurnal Prima Edukasia, 5.1 (2017), pp. 58-67,
doi:10.21831/jpe.v5i1.8391.

15
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kehidupan selanjutnya berkaitan dengan upaya peningkatan kompetensi
pada manusia 8.

Problematika ini tentu saja memerlukan solusi. Tetapi solusi yang
dimaksud bukanlah sebuah penyelesaian yang normative. Solusi yang
peneliti tuliskan berupa bentuk upaya guru dalam menyelesaikan
problematika tersebut sehingga tujuan dari Kurikulum Merdeka dapat
tercapai dan pembelajaran menyenangkan dapat terlaksana.

MI YMI Wonopringgo 01 sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar di kelas 1 dan kelas 4. Kurikulum Merdeka mulai diterapkan pada
tahun ajaran 2023. Penelitian ini dirasa perlu dilakukan karena di Ml
tersebut tentunya masih ada problematika mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah. Kendala yang dialami di Madrasah
tersebut tidak jauh dari kurangnya sumber daya seperti media belajar,
buku, dan sebagainya. Kurangnya fasilitas yang memadai, dan kurangnya
keterampilan dalam menggunakan teknologi.

Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena Kurikulum
Merdeka masih terbilang baru di M1 YMI Wonopringgo 01 Kabupaten
Pekalongan. Sehingga masih banyak kendala yang dirasakan oleh guru.
Penelitian ini dirasa perlu dilakukan karena implementasi Kurikulum
Merdeka masih belum maksimal, sehingga memerlukan evaluasi terus-

menerus hingga tercapainya tujuan dari Kurikulum Merdeka itu sendiri.

& Muhammad Reza Arviansyah and Ageng Shagena, ‘Efektivitas Dan Peran Dari Guru
Dalam Kurikulum Merdeka Belajar’, Lentera, 17.1 (2022), pp. 40-50.

16
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B. Rumusan Masalah
Menurut latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan masalah
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa saja problematika yang dihadapi guru dalam implementasi
kurikulum merdeka di kelas 4 Ml YMI Wonopringgo 01 Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa solusi yang diupayakan guru untuk mengatasi problematika
implementasi kurikulum merdeka di kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01

Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Menurut rumusan masalah yang tersebut, penelitian ini memiliki
beberapa tujuan diantaranya:
1. Mengetahui apa saja problematika implementasi Kurikulum Merdeka
di Kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.
2. Mengetahui apa saja solusi yang diupayakan oleh guru dalam
mengatasi Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 4

MI YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.

17
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D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Memperbanyak studi literatur kaidah keilmuan tentang
Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 4 Ml
YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.

b. Dapat dijadikan sebagai pedoman dasar tolok ukur serta landasan
bagi penelitian-penelitian terkait Problematika Implementasi
Kurikulum Merdeka di Kelas 4 MI YMI Wonopringgo 01
Kabupaten Pekalongan.

c. Memberikan informasi kepada pendidik tentang Problematika
Implementasi  Kurikulum Merdeka di Kelas 4 Ml YMI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.

d. Memperkaya dan mengembangkan pemahaman serta referensi bagi
mahasiswa yang mengkaji, terutama mengenai Problematika
Implementasi  Kurikulum Merdeka di Kelas 4 Ml YMI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa
Pemahaman yang lebih baik, penelitian ini dapat membantu
siswa untuk memahami dengan lebih baik apa itu Kurikulum
Merdeka, bagaimana pelaksanaannya, dan dampaknya terhadap
pendidikan mereka. Ini bisa membantu mereka lebih terlibat dalam

proses pembelajaran.

18
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b. Bagi Guru
Meningkatkan kualitas pendidikan, Dengan memahami
problematika yang mungkin ada dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, sekolah dapat melakukan perbaikan yang dibutuhkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini akan berdampak
positif pada kegiatan belajar mengajar.
c. Bagi Peneliti
Mengetahui lika-liku dan juga pengetahuan secara langsung
tentang Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 4
MI YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini berjenis kualitatif yang mana peneliti langsung
mendapatkan informasi yang diperoleh dari narasumber di lapangan
berupa implementasi kurikulum merdeka di sekolah terkait. Sasaran
dari penelitian ini adalah Guru kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian tentang Problematika Implementasi Kurikulum
Merdeka di Kelas 4 ini dilakukan di Ml YMI Wonopringgo 01
Kabupaten Pekalongan. Adapun waktu penelitian ini adalah bulan

Januari 2024.
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3. Sumber Data

Sumber data ialah objek darimana data didapatkan. Dalam

penelitian, sumber data dan cara perolehannya dibagi menjadi dua,

yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh

langsung dari objek atau sumber yang diteliti. Sumber data primer
dapat berupa data observasi dan wawancara dengan narasumber
maupun berupa data pendukung. Adapun data primer pada
penelitian ini adalah Guru Kelas 4 MI YMI Wonopringgo 01
Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder didapat dari pihak mana saja yang
dapat memberikan tambahan informasi dari sumber data primer.
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kegiatan
wawancara dengan guru kelas 4 pada saat melakukan penelitian di
MI YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data

Riset ini memakai beberapa teknik pengumpulan data seperti

observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini berada dalam penjelasan di bawah ini.

20
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a. Observasi
Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung di lapangan. Teknik pengambilan data ini bisa
digunakan peneliti dengan melihat situasi dan kondisi yang diamati
langsung di lapangan.® Peneliti menggunakan teknik ini untuk
mengetahui bagaimana gambaran, situasi dan kondisi terkait
problematika implementasi kurikulum merdeka di kelas 4 M1 YMI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan. Dalam observasi yang
dilakukan, peneliti mengamati tentang model pembelajaran yang
terjadi di kelas 4. Karena model pembelajaran yang dilaksanakan
dirasa masih memiliki kendala dalam pelaksanaannya.
b. Wawancara
Wawancara ialah komunikasi secara langsung antara
peneliti dan narasumber.® Teknik ini digunakan dalam penelitian
ini karena dengan melakukan sesi wawancara, peneliti dapat
mengetahui informasi lebih dalam dari narasumber terkait
problematika kurikulum merdeka. Adapun narasumber yang dipilih
oleh peneliti adalah Guru Kelas 4 Ml YMI Wonopringgo 01,

karena penelitian ini memiliki kelas 4 sebagai objeknya.

% Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi’, pp. 21-46.
10 A. Muri Yusuf, ‘Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan’
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 372.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada metode kualitatif yaitu proses kegiatan
pengumpulan dan penyusunan data yang dilakukan secara runtut sesuai
dengan data yang didapat di lapangan melalui teknik observasi dan
wawancara, sehingga data mudah dipahami.!* Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan tiga langkah teknik analisis data dengan
penjelasan sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Mereduksi data adalah meringkas, memilih bagian inti,
pemilihan fokusan, mencari gambaran, dan memangkas bagian
yang dirasa tidak penting untuk penelitian. Sehingga data
penelitian dapat memudahkan peneliti untuk meneruskan
penelitian. Pada penelitian ini, data yang didapat didokumentasikan
dengan cara direkam. Selanjutnya peneliti memilih fokusan pada
rumusan masalah mengenai problematika implementasi kurikulum
merdeka di Kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01.

b. Penyajian Data (Display Data)

Display data merupakan kegiatan peneliti terhadap data
yang disajikan dalam bentuk deskripsi. Data penelitian dapat
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, hubungan, kategori, mini
deskripsi, flowchart, dan lain-lain. Tujuan dari teknik analisis yaitu

memudahkan pembaca dalam memahami isi data. Dalam penelitian

11 Helaluddin Hengki Wijaya, ‘Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan
Praktik’ (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 102.
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ini, peneliti  menggunakan  deskripsi singkat mengenai

problematika implementasi kurikulum merdeka di Kelas 4 M1 YMI

Wonopringgo 01.

c. Penarikan Kesimpulan
Bagian terakhir dalam teknik analisis data adalah menarik
kesimpulan atau konklusi dan verifikasi. Peneliti menggunakan
penarikan kesimpulan untuk membuat kesimpulan awal yang akan
diubah jika putaran pengumpulan data berikutnya tidak
menghasilkan bukti konklusif dalam penelitian ini.*?
F. Sistematika Penulisan

Dalam rangka memberikan gambaran dan mempermudah
pemahaman serta penjelasan yang ada didalam skripsi, peneliti menulis
sistematika penulisan skripsi dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan Teori, terdiri dari tiga sub bab, yakni meliputi
dekripsi teori, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. Adapun
deskripsi teori menjelaskan beberapa hal seperti pengertian, implementasi,
kelebihan dan kekurangan Kurikulum Merdeka.

Bab Il Hasil Penelitian, meliputi gambaran umum MI YMI

Wonopringgo 01 terkait problematika implementasi Kurikulum Merdeka

12 Salim dan Haidir, ‘Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis’ (Jakarta:
Kencana, 2018), him. 117.

23



24

di Kelas 4MI YMI Wonopringgo 01 dan factor pendukung dan
penghambat kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut.

Bab IV Analisis Data, meliputi telaah hasil riset terhadap objek
penelitian yaitu mengenai problematika implementasi Kurikulum Merdeka
di Kelas 4 M1 YMI Wonopringgo 01.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian tentang Problematika Implementasi
Kurikulum Merdeka di Kelas 4 Ml YMI Wonopringgo 01 Kabupaten
Pekalongan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas 4 Ml YMI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan dibagi antara problematika
teknis dan problematika non-teknis. Problematika teknis memiliki
permasalahan pada biaya. Problematika non-teknis pun memiliki dua
permasalahan, yaitu kurangnya pemahaman guru terkait pembelajaran
kurikulum merdeka, sekolah masih baru dalam menerapkan kurikulum
merdeka, dan managerial sekolah yang belum baik.

2. Guru mengupayakan solusi dari Problematika Implementasi
Kurikulum Merdeka dengan beberapa upaya, yaitu melakukan PSRA
dengan biaya yang terjangkau, memakai tabungan kelas untuk
membeli sarana dan prasarana pembelajaran, berkembang mengikuti
zaman, dan melakukan adaptasi yang bertahap.

B. Saran

Dari hasil yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat memberikan beberapa

saran mengenai Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas

4 M1 YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala MI YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan,
peneliti harap bisa mengusung kebijakan pada yayasan untuk
melengkapi sarana dan prasarana yang belum ada dan sarana prasarana
yang bisa mendukung siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Guru kelas dan guru mata pelajaran dapat memperbanyak variasi
metode dan strategi pembelajaran mengingat pembelajaran yang
dibutuhkan oleh siswa adalah pembelajaran menyenangkan.

3. Peneliti diharapkan bisa menjadikan penelitian ini sebagai tanjakan
bagi peneliti lainnya. Sedangkan bentuk pengembangan penelitian ini
bisa menjadikan contoh guru kelas lainnya untuk bisa mengatasi

problematika dalam pembelajaran.
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